HELL O 
Ini adalah karya saya, asli buatan saya, yang ada badaknya. 


Sekumpulan puisi dan cerita pendek hasil dari kegabutan 
saia. 


Jika ada kata atau adegan tidak pantas mohon maaf, harap 
bijak dalam membaca. 


Harap tidak memplagiat karya ini, saya buatnya juga nggak 
langsung jadi. Berfikir juga, perbaikan bolak balik. 


Memplagiat karya orang lain dosa loh, jadi harap teman 
teman bijak ya. Mungkin terinspirasi boleh, tapi jangan plek 
sama” 


"Halah cuma puisi sama cerpen gitu doang." 


Yang bener aja, siapa yang mau karyanya di colong terus di 
akui punya orang lain, engga ada kan. Saya juga gitu. 


Maaf kalau terlalu berlebihan atau terlalu negatif thinking. 
Saya hanya mengantisipasi, hal hal yang nggak ada di 
rencana saya. 


Juga mohon maaf apabila ada kesamaan itu murni saya 
yang mengada ngada. Beneran, saya buat sambil halu 
soalnya: v 


Saya ngga akan paksa kalian untuk vote atau komen. Kalian 
baca doang saya sudah sangat berterimakasih. Syukur kalau 
mau vote atau komen, boleh banget” ^ 


Salam sehangat oven mama 
- kiki 


gg poetry Ol 


SAMUDERA HATI 

Di saat diri ini butuh tempat tuk bersandar 

Di saat hati ini butuh tempat tuk berlabuh... 
Kau datang, menawarkan janji mu kukuh... 
Menarikku dalam samuderamu... 

Di saat hati ini tlah menyelam terlampau dalam... 
Kau menarikku kembali, mengapa? 

Kau sayat kembali luka yang masih basah ini... 
Bagaikan bernafas dalam air... 

Sesak... 

Ibarat kaca, hancur, remuk... lagi... 

Untuk yang kedua kalinya... 


Salahkan aku yang telah mebukakan pintu 
untukmu... 


Mungkin sekali lagi kau buat aku menyedihkan, 


Ah...luka... 


qq poetry 02 
Berjuang sendirian 
Walaupun semesta memisahkan, 
Semua orang menyudutkan, 
Kau tak lagi menginginkan... 
Ku 'kan tetap bertahan, 
Hingga titik darah penghabisan... 
Apapun kan kulakukan, 
Demi satu tujuan, 
Cintamu ku taklukkan... 
Namun apa daya, mahkluk menyedihkan? 
Hanya bisa diam menyaksikan... 
Ku berdiri sendirian... 
Lukapun tak bisa terelakkan, 
Meluluhlantakkan hati tanpa tujuan... 
Terombang-ambing sesat bersama beban... 
Sebenarnya aku pun tak menginginkan, 
Tapi, semakin ku coba tuk melupakan, 


Semakin hati ini menginginkan... 


Berjuang sendiri pun melelahkan... 
Logika memaksa untuk melupakan... 
Walau hati ini tetap tak merelakan 
Ku tak bisa menyalahkan, 
Sayangnya aku tidak melupakan, 
Jika, cinta tak bisa di paksakan... 
Sebesar apapun keinginan tuk mendapatkan... 


Cinta ini tak kan pernah bisa terbalaskan... 
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SEUTAS TALI CINTA 
Seharusnya dulu aku tak pernah menoleh pada mu... 


Tak seharusnya aku memberimu celah untuk masuk ke 
hatiku... 


Meski, kau membujuk aku seribu kali pun, 

Sebegitu yakinnya aku padamu... 

Hingga... ku serahkan seluruh kepercayaan ku padamu... 
Membiarkanmu menuntunku berjalan diatas seutas tali... 
Walau ku tahu... suatu saat pasti akan jatuh... 

Ku lewati hari demi hari bersamamu... 


Ku biarkan kau masuk memenuhi memori, kenangan indah 
kita... 


Namun... itu dulu... sebelum kau lepas genggaman tangan 
mu padaku... 


Dan aku jatuh, terperosok didasar lembah 
Terlupakan... 
Apalah dayaku? Waktu tak dapat berjalan mundur... 


Jauh..jauh di atas, kulihat dua titik siluet melewati ku... 
Lembah ini... Di atas seutas tali cinta... 


Aku tertawa miris, dan berpikir... 


Buat apa mencinta...jika akhirnya akan terlupa jua... 
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(spesial kemerdekaan) 

Aku tetap buat 

Walau kemerdekaan dah lewat 
Mian terlambat: ' ( 


Terimakasih ku 

Hei pemuda ... 

Sudahkah kamu bersyukur hari ini? 

Bersyukur karena kita hidup di zaman serba ada 
Apa daya para pejuang dahulu kala? 

Yang menderita sambil terus panjatkan doa 
Namun, terus berjuang dengan semangat empat lima 
Melawan penjajah Jepang dan Belanda 

Agar tetap berkibar bendera bangsa 

Agar merdeka kelak hidup kita 

Hei, warga plus enam dua ... 

Berterimakasih lah kau pada mereka ... 

Yang membela dengan sukarela 

Yang mendoakan dengan segenap jiwa 


Yang memilih mati atau merdeka 


Sudahkah kau berterimakasih kepadanya 


A/n 


Harusnya sih kita berterimakasih dengan upacara 
bendera, 


Namun, korona semakin menggila, 


Setidaknya ucapan terimakasih yang tulus dari 
dalam diri cukup untuk saat ini:) 


Tanks Iho yang udah nyempetin baca work ini, gak 
nyangka aja ada yang baca awalnya cuma iseng- 
iseng. 


Maafkan orang sok sibuk ini yang telah ngaret begitu 
lama:'( 
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(spesial daring) 
You vs math 
Kamu itu serumit matematika... 
Ralat- 
Kamu itu lebih rumit dari matematika... 


Mencari kehadiranmu kadang sesulit mencari x,y nya 
aljabar, 


Susah dideketin... 

Radius dua meter aja udah hush hush. 

Walau sudah pakai jurus turun temurun. 

Jurus bilangan yang sering muncul dalam statistika. 
Sulit di mengerti... 


Kadang random, kaya notasi himpunan... 


Tapi, walaupun begitu... 
Rasaku padamu slalu bertambah tiap waktu... 
Kaya bunga dari rentenir... 


Akan selalu ku tagih kamu tuk membayarnya... 


Dengan cinta tentunya 


A/n 


Maapkeun kalo engga nyambung:" 
Kiki gak terlalu suka matematika 
Tapi namanya ide, ada ada saja:") 
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Bunga mawar 
Kau tahu bunga mawar? 
Tentu, itu berduri 
Kau pernah menggenggamnya? 
Tentu tidak, aku tak mau terluka 
Dia itu ... 
Seperti mawar, 
Indah, tapi berbahaya 
Memikat, namun melukai 
Apalah aku, idiot yang mendamba cinta 
Hanya bodoh, yang dengan paksa menggenggamnya 
Sakit? 
Jangan ditanya, kau tahu rasanya 


Lalu apa yang akan kau lakukan selanjutnya? Mengobati 
lukamu? 


Tidak, 
Aku akan menggenggamnya dengan tangan yang lain, dan 


membiarkan lukaku kering. 
Bodoh! 


Aku tahu itu, 
Tapi aku tak bisa melepaskannya 


Kau tahu, 
Akan seperti apa barang berharga jika kau 
menggenggamnya terlalu erat? 


Dia tidak akan pernah hilang. 


Kau salah, 
Dia akan rusak! 


Benarkah? 
Apa aku harus melepaskannya? 


Jika kau benar benar tulus mencintainya. 
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Sepesial kecoa 
Hmm, mana nih fansnya kecoa 
Surat buat emak 
Emak 
ljinkanlah daku bobok di kamarmu 
Sudah ku relakan tak pake skinker yang berbau (wangi) 
Berkorban tuk tidak ke mck, karena melewati kamarku 
Kamarku tlah di jajah oleh spesies tabu 
Yang sekali terbang porak poranda satu kampung 


Emak 
Berbaik hatilah dengan anakmu 


Emak aku butuh ijinmu 


Ada kecoa di kamar ku 
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Persekutuan takdir 


Ini khusus buat kamu, yang lelah akan harapan 
(bukan harapan doi) 


Lelah, 

Kami semua lelah, 

Lelah dengan kenyataan, 

Kenyataan yang seringkali menghianati harapan. 
Maerusak kebahagiaan. 

Retak sudah kepercayaan. 


Di bawah derasnya hujan, dengan tenggorokan tercekat, 
kami menahan tangis. 


Kaca itu sudah hampir pecah ... 

Rasa sesal dan kecewa kami telan bulat bulat. 
Tak ada bulir yang jatuh di pipi. 

Namun, tak juga menyangkal, 

Hujan deras membasahi hati kami, 

Mengairi luka yang baru di sayat, 

Rasa kecewa pun tumbuh subur, 


Menguar dalam satu bangunan ini. 


Malam ini, 

Kami tak bisa tertidur. 
Walaupun lelah hati, lelah fisik. 
Mata ini sukar terpejam. 


Mensugesti diri bahwa hari esok telah cerah, awan 
mendung telah lenyap, dan hujan deras telah reda. 


Membangun kembali harapan yang telah runtuh, 


Dengan puing-puing harapan tersisa. 
Mencoba kembali menata hati, 


Yang telah remuk berulang kali. 

Malam ini, 

Di bawah atap ini. 

Kami meringkuk di dalam selimut, 

Tak ada tangis yang terbuang. 

Tak ada isak yang terdengar. 

Menatap kosong langit langit. 

Dengan berteman rintikan hujan, 

Yang seakan mewakili tangis kami yang telah kering. 
Meyakinkan diri bahwa hari esok lebih baik dari hari ini. 
Semoga. 


Berharap semua harapan kan jadi kenyataan. 


Mengamini dalam hati. 
Wohohoho, Kiki kambek dari hibernasi harian 
Gimana say, Kiki berhasil bangun feel-nya gak? 


Lanjut? Kiki up lagi pas yang baca paling nggak 
lima:v 


Tanpa kata (padaal dah nulis panjang ) 
-kiki 
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Persekutuan takdir Pt.2 
Pagi ini, 
Mentari bersinar. 


Langit cerah seakan mengingkari, bahwa tadi malam hujan 
turun dengan lebatnya. 


Diluar, 

Kabut menyelimuti. 

Udara terasa dingin, 

Kami bertatapan tanpa kata. 

Kalimat penyemangat tidak lagi di butuhkan. 
Segalanya masih terus di upayakan. 

Walau terasa mustahil. 

Tak apa, 

Aku bisa bersabar. 

Rasa kecewa yang tersisa, kami tutupi dengan senyuman, 
Tapi tak menampik, hati serasa di parut. 


Mata ku sudah mulai memanas. 


Seperti tak ada habis air mata ini. 
Hai kabar baik, 
Segeralah datang. 


Yang punya banyak stok sabar. 
-kiki 
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Ost nya pas banget, cocok diputer sambil baca ini. 
wkw 


Yow, happy reading. 


We are bulletproof 

Kapan terakhir kali kamu merasa bahagia? 
Bahagia? Mungkin satu detik yang lalu. 

Setiap saat aku merasa bahagia. 

Bahagia itu mudah. 


Cukup dengan bersyukur, kau dapat merasakan bahagia itu 
sendiri. 


Kapan terakhir kali kamu tersenyum? 
Tersenyum? Mungkin satu detik yang lalu. 
Setiap saat aku bisa tersenyum. 
Tersenyum itu mudah. 


Cukup bayangkan apa harapanmu, dan tanpa kau sadari, 
sebuah senyuman tlah terpatri di bibirmu. 


Kapan terakhir kali kamu menangis? 


Menangis? Mungkin beberapa milidetik yang lalu, atau 
setelah aku membayangkan harapan yang berbanding 
terbalik dengan Kenyataan. 


Saat aku menyadari bahwa kenyataan telah mengkhianati 
harapan. 


Dan tanpa ku sadari dadaku terasa nyeri, sesak. 
Mata ku mulai memanas, dan meneteskan bulir bulir itu. 


Dalam hidup, bahagia, tawa, tangis, luka, itu semua 
tidak dapat di hindari. 

Kamu hanya perlu menjadi kuat. 

Kuat untuk menjalani kehidupan esok hari. 


-kiki 
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Nb : bacanya pelan pelan biar ngefeel 


JAMAIS VU : 
Yang tak ditakdirkan 


Malam itu begitu sunyi, hanya terdengar suara jangkrik dan 
angin malam yang berhembus. Pelan, namun seakan 
menusuk kulit bagi siapapun yang di terpa. 


Di balkon, perempuan itu menyesap cangkir yang masih 
nampak asap yang mengepul. Duduk di atas pembatas 
balkon, seakan tidak takut bila akan jatuh semasa-masa. 
Suasana malam itu begitu sendu untuk merenung, bagi 
kedua orang yang sama sama telah merasakan perihnya 
hari itu. 


Risa. perempuan itu begitu tenang, seperti air yang jernih. 
Biru, begitu dingin dan tak terusik. Sangat dalam, hingga 
kau bisa merasakannya di balik mata birunya, tatapan itu. 
Dia begitu jernih dan tak tertebak. Jangan salahkan risa, dia 
juga manusia. Manusia yang mendamba cinta. Saat dia 
mencintai, yang diinginkan hanyalah dicintai. 


Tapi ... Tuhan seakan punya takdir yang berbeda buat risa. 
Ingin sekali rasanya ... 


Ah 


Perempuan itu meneguk teh hijaunya yang pahit, seakan 
menelan kenyataan yang dia ciptakan sendiri bulat bulat. 
Memangnya siapa dia, mau mengubah takdir yang kuasa? 


Di telan kegelapan malam, pria itu dari kejauhan nampak 
seperti sedang mengamati suatu obyek. Tatapan tajamnya 
tidak pernah lepas dari wanita yang telah memporak- 
porandakan hatinya itu. 


Mata tajam bak elang itu, menyorot perempuan yang 
menyesap cangkirnya dengan pandangan kosong. Bahunya 
merosot seakan dia punya berkilo-kilo beban di pundaknya. 
Raut tenang itu selalu datar, dan jarang menampakkan 
ekspresi apapun. Begitu tenang dan indah, layaknya 
penampakan danau di musim dingin. Tidak ada yang berani 
mencelupkan barang seujung jari kedalamnya. Itu indah, 
kelihatannya. Namun tidak saat kau mencelupkan jari mu. 


Dingin. 


Terlalu dingin, hingga tidak berani mencelupkan barang 
seujung kuku pun. 


Risa tahu ada yang sedang memperhatikannya. Ya, itu dia. 
Orang yang menggenggam hatinya. Terlalu erat, hingga 
pecah berkeping-keping. 


Bahkan dalam jarak sejauh ini pun jantung risa berdetak 
dengan ritme cepat. Apa lagi saat bersisiran, dia berdetak 
sangat cepat. Sangat cepat hingga merasa sesak. 


Perempuan itu melirik cangkir yang telah kosong. 
Memandangnya lurus dan tenggelam dalam lamunannya. 


Antara hati atau logika? 
Menyerah atau berperang? 


Sekali lagi risa berkutat dengan pikirannya. Dan pada 
akhirnya, keputusan itu yang dia ambil. 


Membuang napas berat, dia memantapkan diri dengan 
keputusannya. Mengorbankan hatinya, perasaannya. 


Risa hanya tidak ingin merenggut kebahagiaan orang lain. 
Tapi dia tidak tahu ... 


Bahwa ada hati lain yang hancur karenanya. Karena 
keputusannya. 


Pada akhirnya mereka berdualah yang tersakiti. Dua 
belahan jiwa yang tidak ditakdirkan untuk bersama. 


Keputusan ini ... sangat berat. 

Dia menyerah. 

Pada awalnya dia hidup sendiri dan akan tetap begitu. 
Dan sampai kapanpun ... 

Dia ditakdirkan untuk melangkah sendiri. 

Dia hanya harus ... 

CTARRR 

... Berpasrah 


Pria itu masih terus mengamati tingkah laku wanita yang 
melepas pegangan pada cangkirnya seperti telah berpasrah 
pada apapun yang di gariskan tuhan padanya. 
Kenyataannya kita bisa apa sebagai makhluk yang penuh 
dosa? Memohon tidak akan merubah gaaris takdir yang 
telah ia tentukan, tapi setidaknya dengan memohon, kau 
tidak akan di cap sebagai makhluk sombong. Dan mungkin, 
tuhan akan menuliskan guratan takdir yang lebih manis 
untukmu. Apapun itu, tidak ada yang tahu. Dan tidak ada 
yang mustahil baginya. 


Pria itu menatap sekali lagi wajah cantik yang 
dirindukannya, sebelum berbalik dan 


BUGHH 


"RISA!!" Dia berlari secepat mungkin untuk menghampiri 
wanita yang bersimpuh diatas tanah itu. 


"Kamu mau bunuh diri huh?! Kamu gila?!" 
Ya. Aku telah gila, lee. Karenamu ... 


"Saya hanya tergelincir" yash, terkadang ada kata kata yang 
tidak dapat di ungkapkan, kita hanya dapat memendam itu 
seorang. 


"Bohong. Kamu bukan orang yang ceroboh!" 


Ya. Memang, tapi aku telah ceroboh karena membiarkanmu 
masuk di hidupku. 


"Tidak. Tapi nyatanya begitu. Saya telah tergelincir" tidak 
bohong. Aku tergelincir dan cedera, karenamu juga. 


"Kaki kamu sakit? Biarkan saya gendong!" 
Bukan kaki ku, tapi dadaku yang sesak. Sakit. 
"Tidak bisakah kamu berhenti..." 


Lee seketika tertegun dan menghentikan gerkanya dan 
menatap Risa yang memandangnya dengan tatapan sendu. 


"..Berhenti membuatku terperosok semakin dalam padamu, 
Lee!" 


Dan itu adalah kata kata terakhir yang Risa ucapkan 
sebelum hari itu tiba. Hari dimana Lee akan seutuhnya 


menjadi milik wanita lain. Hari yang sakral sekaligus penuh 
sayatan bagi dua insan yang memutuskan untuk mengakhiri 
kisah mereka. 


Terkadang mencintai bukan berarti memiliki, dan itu adalah 
level yang paling tinggi dari mencintai. Namun seperti 
halnya permainan, semakin tinggi level mu semakin sulit 
permainannya. Seperti itulah mencintai, semakin kau 
melepasnya semakin sulit kau mengikhlaskannya Lee 


Bertemu kamu bukan keinginanku, namun takdir lah yang 
melakukan itu semua. Kita bertemu karena takdir, berpisah 
pula karenanya. Tapi jika sudah jodoh takdir itu akan 
mencari jalannya sendiri Risa 


THE END 


Ceritanya inituh mau kiki jadiin cerita yang 
bersambung gitu. Tapi masih belum luang, hahah. 


Bu asih beli merica 
Makasih buat yang baca 
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Zrettt 


"Woy apatuh" sosok mengerikan terlihat samar samar 
ditelan kegelapan. 


"Ku- kku- KUTANG" 

PLAK 

"Kutang pala lu, kuyang goblok" 

"Napa sih, serah gue lah. Mulut siapa juga" 
"Monggo mas" 

Glek 

"Weladalah, kuyang bisa ngomong kah?" 


Keduanya bertukar pandang. Saling memberi kode dengan 
tatapan masing-masing. Satu sisi bibir mereka berdua 
terangkat. 


"Monggo mas mampir. Sini mas ngopi dulu" 


"Gorengannya mas, masih banyak, baru diangkat dari 
penggorengan. Masih anget mas" 


Kuyang pun tertarik dengan tawaran mereka berdua. Duduk, 
eh- melayang di depan se bakul gorengan anget dan se 
ceret kopi. 


Glek. 


Air liur mas kuyang menetes melihat kedua manusia 
didepannya makan gorengan dengan lahap, tidak 
ketinggalan dengan gigitan cabe rawit. 


Srupp, ahh. 

Kuyang mau itu! 
"Mau mas?" 

Kuyang mengangguk. 


"Tapi ada syaratnya" Cih, manusia. Kuyang memutar bola 
mata. 


"Apa?!" Tanya kuyang tidak sabaran. 


"Gantikan kita jaga ronda. Enak kan?mudah banget, lu kan 
hantu gausah tidur juga gak ngantuk." 


Hmm, simpel. Kuyang setuju. 


Akhirnya kuyang berjaga di pos ronda, menggantikan dua 
manusia yang menawarinya se bakul gorengan serta seteko 
Kopi tersebut. 


Kuyang hendak makan. 


Wait, si kuyang nampaknya telah menyadari sesuatu. Dia 
menunduk, menyaksikan organ dalamnya yang tanpa kulit. 


Sialan, dia tidak punya tangan. Lalu bagaimana caranya dia 
makan gorengan dan meminum kopi itu. 


Kebetulan ada sepasang pemuda dan pemudi sedang 
berjalan kaki. 


"Woy" 


"KUYANG!!" 
Mereka berteriak sambil melarikan diri. 


Bahh, baru saja di sapa sudah lari terbirit-birit. Kalau begini 
siapa yang akan membantunya makan gorengan yang 
sudah mulai dingin itu. 


Si kuyang pun frustasi dan menggeret mbah dukun ke pos 
ronda. 


Dukun yang sedang melakukan ritual 'ngepet' itu mau tidak 
mau mengikuti si kuyang sebelum berdebat agak lama 
dengan si kuyang. 


Sesampainya di pos ronda, si kuyang hendak menunjukkan 
seb- 


"DIMANA GORENGAN SAMA KOPI GUEE!" 


Sementara di tempat lain. Dua pria melakukan tos, menahan 
kikikan geli dan bersendawa panjang. 


Kuyang yang malang. 


Coba coba buat horor, eh jatuhnya malah lawak, 
emang kiki encernya di lawak. Kiki kemaren khilap 
ngetik yang menye menye 
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Judul : terlalu mager 


Pagi ini, umm ini pagi atau siang ya? Terang amat. Bodolah. 
Yang penting ku membuka mata. Yaiyalah masa membuka 
pintu surga, kan ga lucu baru mau intro tapi tokohnya dah 
ko'id. 


Oke balik ke cerita. 


Ugh, rasanya mataku terlalu malas untuk melek, jadi ku 
putuskan buat tidur lima menit lagi. 


Lima jam kemudian. 
Hoah 


Mataku terbuka sedikit demi sedikit, paling seperempat 
senti lah. Pokoknya nggak lama lah (nggak lama normal ku, 
menurut orang normal adalah lama) mataku sepenuhnya 
terbuka, tapi ya nggak penuh penuh amat. Nanti kasian 
sama nyamuk atau lalat yang lewat di atas ku, bisa bisa 
nggak jadi ngisep darah ku, dan kabur sambil nangis nangis 
hendak ngadu ke emaknya karena ku pelototin. 


Aku mengais sisa sisa tenaga dari dua bungkus mie indomei 
rebus yang ku makan sebelum ber hibernasi untuk 
menggerakkan bola mata ku ke kanan, dengan susah payah. 


Jam 16.12 


Hmm, seketika otak matematika ku berputar dengan 
kecepatan satu sentimeter per detik (1cm/s) atau setara 


dengan jaringan 1G. Atau mungkin G, G. Etahlah. Pokoknya 
lama banget. Sampai sampai aku bosan karena menunggu 
ke lambatan otak ku. 


Akhirnya dengan sangat malas aku menghitung jarum jam. 
Seenggaknya itu lebih cepat daripada menunggu hitungan 
otak ku yang berbanding lurus dengan kemageran diriku 
jasmani dan rohani. 


Aku mengingat ngingat, jam berapa kemarin aku tidurnya 
ya. Karena aku kemarin sudah mengantisipasi hal ini, aku 
me ngangkat lengan ku dengan susah payah. Berat banget. 


Di lengan ku sudah ku tandai dengan pulpen angka yang 
menunjukkan waktu mulai aku memejamkan mataku. Ya aku 
merem sambil nulis, gimana bisa? Entalah aku juga nggak 
tahu. 
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Di lengan ku ter tulis dua bunderan yang saling berkaitan 
atas bawah. Yang artinya angka ... Umm, lapan (?) 


Aku mulai menghitung waktu. Satu, dua, tiga, empat, ... 
Sembilan belas, duapuluh. 


Aku tertidur selama 20 jam. Seketika aku kecowa, ck 
harusnya aku masih tidur selama empat jam kedepan. Biar 
pas gitu duapuluh empat jam. Keren bisa memecahkan rekor 
ku sebelumnya 23 jam setengah. 


Yah, tapi aku merekorkan hobiku yang satu ini hanya pas 
aku berhalangan. Karena waktu itu aku bisa ngebo 
sepuasku. 


Aku bangkit dari kasur dengan gerakan slomo (re : slow 
motion). 


Huh, baru saja aku berusaha duduk sudah ngos ngosan. 
Apalah daya makhluk yang mageran ini, yang sedang 
berjuang untuk bertahan hidup. 


Perutku meraung minta di isi, sepertinya aku harus 
menyumpal suara berisik ini terlebih dulu. Aku melahap dua 
lembar roti tawar sekaligus. Terlalu mager tuk mengunyah, 
ku putuskan buat membiarkan roti yang ada di mulutku 
merangkak sendiri menuju kerongkongan lalu meluncur ke 
lambung ku. Biarlah si roti belajar mandiri. 


Setelah makan, akupun membersihkan diri dari hadast dan 
najis dengan super cepat (re: lambat). 


Setelah wangi dan merasa bersih, aku bingung hendak 
melakukan apa. Pasalnya, tidak ada hal yang tidak bosan 
untuk di lakukan. 


Fix aku akan tidur lagi. 


Saat aku hendak merealisasikan niatku, sesuatu berbunyi 
diserai getaran kecil yang dapat gendang telingaku 
tangkap. 


Terlalu mager untuk mencari sumber suara, aku rebahan 
saja di kasur. Suaranya agak menghilang. Tapi getarannya 
terasa banget di punggung ku, dan itu amat sangat 
mengganggu dan membuat aku nggak nyaman. 


Ku ambil benda apa yang ada di balik punggungku tanpa 
berpisah dari tempatku terlentang. 


Ternyata hape ku. Terpampang nomor banyak sekali yang 
nggak ku hafal ini menelpon aku. Aku amat sangat heran, 
pasalnya aku nggak pernah ngutang barang kepepet pun, 
karena aku terlalu mager buat ngomong duluan. 


Ku geser tombol hijau dengan niat memutus sambungan. 
Eh, tapi malah ada suara yang keluar dari hapeku. 


Mungkin karena itulah sampai sekarang orangtuaku nggak 
kasih aku boleh bawa kendaraan pribadi. Aku nggak hafal 
rambu lalu lintas. Apalagi yang warna pelangi itu, Karena 
sekali lagi ku tekankan. Aku terlalu mager buat menghafal 
itu semua. 


"Halo, kiki..." 

"Kamu disana kan, ki?" 

"Bisa kita ketemuan di kafe *sensor." 

"Ada yang mau aku omongin." 

"Ini penting, bisa cepat kesini?" 

"Sudah dulu ya, aku tunggu kamu di sini. Cepatlah kemari." 
Tut. 


Belum saja aku bicara barang sepatah kata pun. Ya sudahlah 
aku terlalu mager buat bicara. Lagian siapa sih orang tadi, 
aku nggak merasa kenal. Atau mungkin lupa. 


Pake nyuruh nyuruh pergi segala. Huft. Nasib gini amat, mau 
bobo di gangguin. Hiks. 


Dahlah, males ganti, aku rangkapan hodie oversize. Celana 
jeans tiga perempat, dah gini aja mager banget. 


Aku pesen ojol dan otewe menuju kafe (lupa). 


Sesampainya dan setelahnya aku memberi ongkos kang 
ojek, langsung aja masuk dan duduk sembarangan di 


bangku kosong. Lagian akukan ngga tau siapa yang telfon 
tadi. Biar aja dia yang cari aku. 


"Kenapa kamu duduk di sini?" Aku tengak tengok mencari 
asal suara. 


"Hmm." 


Oh, ternyata orangnya di depanku toh, yamaha ga keliatan. 
(Padaal besar v). Oh jadi ini toh, orang yang ganggu ganggu 
aku mau bobo. Wajahnya familiar, tapi aku terlalu mager 
buat mengingat. 


"Pesen dulu, ki." 
Mumpung ditawari, aku langsung membuka buku menu. 
"Eskrim, yang besar. Pake sedotan." 


Sudah kebiasaan ku makan eskrim pake sedotan, karena 
aku terlalu mager buat menyendok satu persatu sampai 
ludes ke dalam mulutku. 


Setelah pesananku dan pesanan orang di hadapanku ini 
sampai, aku langsung protes kepada mba yang mengantar 
pesanan ke meja ini. 


"Sedotannya mana?" 


Aku menatap mba yang lagi menata hidangan di meja. Dia 
langsung gelagapan. 


"Oh, iya. Sebentar, saya ambilkan." 


Katanya sambil senyum padaku. Dia kembali dengan bawa 
sedotan stainless steel. Dan langsung ku tancapkan pada 
eskrim ku. Orang laki yang dihadapanku ini kayanya ngga 
mau basa basi, dari tadi serius mulu rautnya. 


"Ki, aku mau kita putus. Kayanya aku nggak bisa ngelanjutin 
hubungan ini. Aku merasa nggak pantas buat kamu, ki." 


"Kamu terlalu baik buat aku." 
Putus? Tunggu tunggu, seketika aku ingat siapa orang ini. 


"Oh, yaudah putus aja." Jawabku santai sambil menyeruput 
eskrimku dengan sedotan. 


Orang yang ada di depanku kini membatu. Aku nggak tahu 
apa yang dia pikirkan, dan nggak mau tahu. Karena ya, 
mager. Juga aku bukan cenayang atau mind reader. 


"Jadi, kamu selama ini ngga cinta sama aku?" Aku 
menggeleng. Tentu aja, ingat bahkan tidak. 


"Terus, kenapa kamu mau pacaran sama aku?" 
"Karna kamu tembak." 

"Kenapa nggak nolak?" 

"Karena kamu maksa." 

"Kenapa nggak minta putus saja?" 


Err, sebenarnya aku nggak ingat kalau punya pacar. 
"Mager." 


"Jadi selama ini?!" Dia mengusap rambutnya frustasi, 
sedangkan aku dengan satai menyruput eskrim. 


Setelah kejadian tersebut, mungkin si (lupa) kapok 
menembak gadis asal asalan hanya karena tampang dan 
bertujuan untuk nambah mantan. Apalagi nemu yang model 
mageran plus pikun kaya aku ini. 


Poor (lupa) yang beberapa detik lalu resmi menjadi mantan 
ku. 


Aku membuat cerita ini bertujuan untuk senang senang. 
Tapi hal hal yang tidak pantas sekiranya jangan di tiru. 
Harap bijak dalam membaca. 


Sekian, terima gaji. 


Bai. 


misi numpang lewat 


Hell o sob balik lagi ama kiki, yaiyalah masa ama kutcing 
/plak /garing. 


Kiki mau promotin sesuatu 


Kemaren kiki ikutan event ini, kiki ada bikin satu cerpen 
disitu. Genrenya horor, tapi ada lawak /plak maksud Kiki 
komedi sama romance. Dan itutuh di publish di akun 
WrittersTeam 


Yang punya kiki judulnya home, maap si kalo ngerepotin: ( 
soalnya engga bole di publish di wp pribadi: ( /menangis di 


pinggir jurang. 


Kalu ngga mau ribet, ada koo di reading list kiki yang 
judulnya spooktober. 


Spoilernyal * )* + 


Bagi yang mau repot kiki sangat berterimakasih sekali 
dengan banyak banyak. /Tidak efektif. 


Sekian terima gaji. 
Bai. 


Salam imut kucingnya ayam 
kiki 


qq story 04 


Judul 
butterfly : yang tak bisa di gapai. 


Gadis itu ragu ragu berjalan mendekati seorang siswa yang 
tengah khusyuk membaca buku. Dari belakang tampak 
punggung tegap sang pujaan. 


Duh, di panggil nama ku saat upacara saja tidak se 
mendebarkan ini. 


Huft, gadis itu menarik napas panjang dan mengambil buku 
asal dari rak, lalu menarik pelan bangku disamping lelaki 
yang meliriknya sekilas, mungkin merasa terganggu. 


"Jimmy, apakah kau nanti berkenan ikut dengan ku?" Mati 
matian gadis itu berusaha berbicara dengan lancar 
sementara jantungnya memompa dengan kencang di dalam 
sana. 


"Mengapa aku harus mau mengikutimu." Sinisnya, namun 
itu bukan pertanyaan melainkan pernyataan. Ken tahu itu. 


Jim benci Ken. 


Meskipun tenggorokannya sakit menahan tangis, Ken masih 
sanggup menahannya. Tekadnya sudah bulat! Sangat kuat 
hingga membuat matanya berhenti berembun. Ken ingin 
membuat Jim tersenyum, hanya itu. 


Menghiraukan sakit di tenggorokannya, gadis itu tetap 
kekeuh meyakinkan lelaki di hadapannya. 


"Kau harus mau! Proyek luar biasa ini tidak akan selesai 
tanpa jenius sepertimu." Menahab senyum saat lelaki di 


hadapannya mulai tertarik dengan apa yang 
dibicarakannya. 


"Proyek?" Ken mengangguk dengan antusias. 


"Dan kenapa harus aku?" Tanya Jim dengan menatap tajam 
lawan bicaranya. 


"Karena kau jenius!" Ken menggigit bibirnya kala Jim 
menyipitkan matanya. 


"Kau sedang mengejekku?" 
"B-bukan seperti itu maksud- 


"Banyak anak jenius lain yang dengan sukarela 
membantumu dan mengapa harus aku?" 


Karena aku maunya kau Jim. 


"Apakah kau yakin tidak mau? Baiklah tidak apa, aku 
memang akan menawari mereka satu persatu kalau kau 
tidak mau." 


Berhasil tidak ya. 
Saat Ken hendak beranjak, Jim menyela. 
"Kapan, dimana." 


"Akhir pekan, di rumahku. Emhh maksudku lab pribadi." 
Menjawab cepat, kalau kalau dia berubah pikiran, Ken 
menahan senyumnya dengan susah payah. 


Ken segera beranjak dari perpustakaan sambil melebarkan 
senyum yang dia tahan sejak tadi. 


Sangat cerah, hingga menyilaukan mata siapa saja yang 
meliriknya. 


Sayangnya Ken yang datar saja sudah sangat bersinar, si 
cantik dengan IQ 130, juara angkatan di antara para jenius 
lainnya, ditambah senyum cerah seperti itu akan sangat 
membutakan. 


Bahkan lalat yang hendak lalu, memegangi matanya sambil 
meraung raung. 


"Mataku waa waa, dari mana asal cahaya ini waa, matak- 
BUGH 


Lalat yang malang, menabrak tiang penyangga karena 
matanya tersilaukan dengan senyum mentari seorang 
Athenia Candy. 


Tak terasa, hari berubah sangat cepat. Akhir pekan atau hari 
Minggu adalah hari ini. 


Bel di kediaman Athenia Candy berbunyi nyaring, Ken 
segera membuka lebar daun pintu. Ken telah 
mempersiapkan segalanya hari ini. 


Dia langsung mengajak Jim menuju laboratorium 
pribadinya. 


Tanpa basa basi, Ken menceritakan rancangannya. 


"Ini ibarat kita didalam gadget, lihat link itu. Coba kau 
sentuh." 


Jim memencet link berwarna biru yang timbul di meja lab 
Candy. 


ZRETT 


Seakan berteleportasi, mereka berpindah tempat di laman 
Kosong. 


"Aku hanya dapat menciptakan sampai sini" 
"Di sini, kita dapat berkelana di berbagai website" 


"Tapi, aku belum bisa menggabungkannya dengan laman 
aslinya, jadi seperti ini lah. Masih kosong." Jelasnya. 


Mereka lalu kembali ke laboratorium. Mereka duduk saling 
berhadapan, Jim sedang menjelaskan rincian tentang 
lanjutan itu, terpotong saat smartphone nya berdering. 


"Eum, maaf. Aku harus pergi dulu. Besok, dikelas aku 
jelaskan rencana lanjutannya." 


"Baiklah, sampai jumpa. Dan berhati-hatilah." 


Besoknya, seusai bel pulang sekolah berbunyi. Dua siswa 
dan siswi tersisa di dalam kelas duduk bersebelahan. 


Ken merasa ada kupu-kupu berterbangan di dalam perutnya 
saat ini. Dia memandang Jim yang sedang menjelaskan 
panjang lebar. 


Sembari mendengarkan Jim, Ken mengamati wajah yang 
membuatnya terpesona ini. 


Mata obsidiannya yang membius Ken untuk tetap 
menatapnya. Hidung mancungnya yang membuat Ken ingin 
menyentuhnya. 


Rahang tegas nya membuat Ken gemas sekali ingin 
menangkupnya. Juga ... Bibir pink alaminya yang ugh, seksi 
(?) Kadang Ken berfikir, apa Jim ini memakai liptin? Nanti 
akan Ken tanyakan itu. 


Ken menggosok hidungnya, gugup sekali berdekatan 
dengan Jim ini ternyata. Bahaya buat kesehatan jantung. 


Di akhir penjelasannya Jim tersenyum tipis, sangat tipis 
namun membuat jantung Ken berdetak tambah cepat. 
Efeknya bahaya sekali woi. 


Mereka bertatapan. Mata coklat hazel dan obsidian itu 
saling beradu. Hingga keduanya saling membius dan 
mendekat perlahan, kesadaran pun dipertanyakan. 


Saat hampir bibir keduanya bersentuhan, manik obsidian itu 
berkedip. Kesadaran nya telah kebali. Hendak menarik diri 
saat kedua lengan mungil menahan bahu kekarnya. 


Disaat kesadaran kembali ke empunya dengan penuh, Jim 
menepis kedua lengan Ken yang berada di bahunya. Coklat 
hazel yang memancarkan kekecewaan, permen manis itu 
seketika menjadi asam. 


"Ugh, maaf." Ken melengos, sambil menyampirkan tas ke 
bahunya. Saat hendak undur dir dari ruangan kala itu, 
celaan dari seorang tertinggal di ruangan itu menghentikan 
langkahnya. 


"Apa sebenarnya mau mu Ken." Seketika tawa sinis di 
ruangan tersebut meledak. 


"Bodoh. Harusnya aku tahu di awal. Mengapa seorang jenius 
Athenia Candy membutuhkan bantuan dari seseorang?" Jim 
mengepalkan tangannya. Otot ototnya timbul dari 
lengannya. Dia berjalan mendekati Ken yang mematung di 
sana. 


"Kau, melakukan ini, ingin mendekati aku bukan?" Ken 
menundukkan kepalanya. Ini lah yang Ken takutkan. 


"Kau menggunakan tampang mu itu untuk menarik 
perhatian segala pria!" Sesak, sakit. Ucapan Jim sangat 
menyayat hati seorang Ken. Mati matian, Ken berusaha 
menahan luapan sesak di dadanya. 


"Kau mendekati mereka, lalu kau buang setelah tak 
menginginkannya lagi." 


"Murahan." Ken mengangkat kepalanya. Matanya melebar, 
meluapkan kekecewaan yang tumpah menyiramkan garam 
dalam luka yang baru di sayat. 


Cukup, selama ini Ken telah cukup menerima hinaan dan 
sinisme dari lelaki ini. Karena dia mencintai nya lah itu 
terasa sakit. 


Gadis itu membalikan tubuh, menatap obsidian itu dengan 
dingin. Satu sudut bibirnya terangkat. 


"Biar ku tunjukkan kepadamu apa itu murahan yang 
sebenarnya." 


Jim tertegun. Mengusap wajahnya frustasi, dia menahan 
sesak di dadanya. Menatap siluet yang telah menghilang, 
menyisakan aroma bayi yang menenangkan. 


Siapa bilang hanya Ken yang menahan sesak. Jim lebih sakit 
saat mengucapkan kalimat jahat itu. 


Dia hanya dapat mengucapkan maaf dan maaf dalam diam. 


Tidak ada yang tahu ini. Karena Jim menyimpannya rapat 
rapat. 


Setelah Jim mengucapkan kata tersebut. Semuanya telah 
berubah bagi Ken. 


Sekarang, dia duduk di ruang konseling bersama anak anak 
badung. 


Tapi Ken tetaplah Ken. Walau sejenius apapun Ken, dia 
tetaplah anak yang suka melanggar peraturan di mata guru 
BK. 


Ken yang suka membolos, ken yang suka membuat 
keributan. Dan ken yang selalu di panggil namanya tiap 
upacara karena tidak pakai atribut dengan lengkap. 


"Athenia Candy, Walaupun anda adalah siswa nomor satu, 
jangan harap anda lolos dari hukuman ini!" 


"Katakan, mengapa anda terlibat dalam keributan pagi 
tadi!" 


"Say- 
"Anda mendapat skors selama tiga hari!" 


Semanis apapun Ken dengan prestasinya, dia tetaplah 
busuk dimata guru BK. 


"Baik. Permisi" gadis itu keluar dengan wajah babak belur. 


Matanya menangkap siluet lelaki yang sangat dia kenal. 
Saat mereka berpapasan, tidak ada hazel dan obsidian yang 
saling beradu. Semuanya kosong, seakan mereka tak saling 
mengenal. 


Ini yang kau mau kan Jim. 


Pagi tadi, Ken terlibat keributan dengan Tira, si ratu sekolah. 


Dia di labrak karena menggoda pacar Tira. But she did. 


"Apa ini, kau membuat keributan lagi." Seorang pria paruh 
baya menatap garang sang putri di depannya. 


"Bukankah semua yang ayah mau, sudah Ken turuti." 


"Jadi nomor satu. Bukankah ken sudah melakukan nya. 
Apakah ken tidak bisa melakukan apa yang ken inginkan?" 


Tanpa ingin mendengar balasan dan teriakan dari sang 
ayah. Gadis itu segera melangkah keluar. Taman yang sepi 
jadi pelariannya saat ini. 


Sekonyong-konyong tangis yang selama ini dia bendung, 
butiran itu jatuh juga. Disusul aliran deras dari yang lainnya. 


Memandang bintang di langit sambil terisak dalam sepi, itu 
sangat menyakitkan. 


"Tidak ada yang mengerti aku. Tidak ayah maupun Jim. 
Apalagi guru beka." Ken mencebik mengingat guru tambun 
itu. 


Tapi Ken tak tahu, bahwa dia tidak sendiri di taman itu. Mata 
obsidian itu sedang mengawasinya. 


Menahan diri untuk tidak mengusap buliran yang jatuh di 
pipi gadis itu. 

Beranjak dari duduknya, lelaki itu kini menghampiri gadis 
yang telah terlelap dengan jejak jejak air mata. 


Jim perlahan membawanya dalam pelukan. Jim tahu bahwa 
ayahnya sering menyiksanya setiap berbuat kesalahan, Jim 
tahu bahwa gadis ini tertekan. Jim tahu itu semua. 


Jim tahu bahwa dia mencintainya. Jim tahu bahwa dia telah 
keterlaluan dengan ucapannya. Dia hanya tidak ingin dia 
mencintainya. Dia tahu itu semua tapi Jim memilih 
membencinya walupun dia mencintainya lebih dalam dari 
Ken mencintai dirinya. 


Jim melakukan itu semua karena mereka, berbeda ... 
Kepercayaan, tahta ... 


Jika Ken adalah ratunya, maka Jim hanyalah bayangannya. 
Walaupun mereka bersama, mereka tetap akan tersakiti. 
Karena sejatinya mereka tidaklah ditakdirkan untuk 
bersama. 


Mereka dekat, tapi semu. Terlalu semu untuk digapai. 
Mereka melangkah bersama tapi walupun salah satunya 
mengejar, dan ditangkap. Itu seperti kupu-kupu. Dia terlalu 
sulit untung di gapai. Hingga hampir mustahil. 


Tidak bisa bersama, selamanya. 


Jim membisikkan semua kata maaf yang selama ini dia 
rapalkan dalam diam. 


Biarlah bintang di langit berkedip menyaksikan betapa 
asamnya kisah mereka berdua. 


Tamat. 


Adegan yang ini gak terlalu bawang sih menurut kiki 


Lebih bawang kisah Kiki sama doi. Sudah beda 
kepercayaan, beda kasta, beda negara beda rasa 
lagi. /sad ending 


Bang eci jualan perment 
Maaci buat yang voment. 


Salam halu, istri sah Jimin 
- Kiki 


special s n p 0511 


NO MORE DREAM : 
mimpi, harapan, dan detak 


Gadis itu memaksakan tubuhnya untuk menari dengan 
lincah, walaupun keringat membasahi tubuhnya, walupun 
wajah ayunya mendadak pucat pasi, walaupun jantungnya 
serasa ingin meledak saat itu juga. 


Dia kyla, trainee di forget entertainment. 
Malam itu sunyi, dia berlatih sendirian. 
Dia mengakhiri gerakannya dengan berbalik badan. 


Meremas pakaian nya kuat kuat, dia mendadak melemas. 
Kakinya seakan tak mampu menopang tubuh mungilnya. 


Meraup udara dengan rakus, seperti tiada hari esok. 
Menenangkan jantung yang bergedebum itu. 


Ky yang malang itu. 


Dia tidak tahu sampai kapan dia mampu bertahan. Kata kata 
yang dia rapalkan setiap harinya. Yang dia cantumkan 
dalam doanya. 


Aku harus bisa bertahan. Setidaknya sampai hari itu tiba. 
Hari dimana aku meraih mimpiku. 


Dia percaya bahwa usaha tak akan mengkhianati hasil. Tapi, 
dia tidak tahu, bahwa takdir dan kenyataan bisa saja 
mengkhianati harapan. 


Lelah setiap hari melatih diri. Lelah setiap hari merasa 
sekarat, seakan dekat dengan ajal. Ky lelah. Dia butuh 
istirahat. Sejenak. 


Namun, kembali ke kenyataan. Waktu tidak akan 
mengijinkan itu. Semakin dekat dengan hari H, waktu 
istirahatnya terbatas. 


Tapi, ky lagi lagi merasa tidak berguna. Duduk seharian 
memandangi teman temannya berlatih koreografi. 


Dia tidak bergerak, namun harus menghafalnya. Lalu, dia 
latihan terakhir bersama yang lain. Dituntut untuk 
menghafal. Hanya dengan melihatnya. 


Tak apa, ky sanggup. 
Ky berdiri. Mencoba berlatih bersama yang lainnya. 


Dia menari dengan lincah, seakan tidak ada apa apa. 
Rautnya ceria, namun tenang. Tidak menampakkan bahwa 
jantungnya mulai bereaksi hebat saat ini. Ky menahannya. 


Peserta trainee yang tersisa, sebisa mungkin meminimalisir 
terjadinya kesalahan dalam gerakan. Agar tidak terjadi 
pengulangan. Mereka peduli pada ky. 


Seusai ky menenangkan kembali jantungnya. Dia 
membersihkan dirinya. Lalu berbaring menatap lurus langit 
langit. 


Dia telah melangkah sejauh ini. Tidak mungkin untuk 
kembali berbalik arah. 


Dia ragu. Apakah bisa dia meraih mimpinya. Menjadi 
seorang idol. 


Ky sebenarnya tidak mau berekspektasi terlalu tinggi. Kalau 
kalau itu jatuh, itu akan sangat menyakitkan. 


Tapi sejatinya manusia adalah tamak, dia menginginkan 
lebih dan lebih. 


Tidak bisa di pungkiri bahwa ky menaruh harapan sangat 
tinggi dalam hal ini. 


Apakah dia tidak takut konsekuensi? 


Tentu saja. Dia takut bahwa nanti, itu tidak sesuai. Dia takut 
bahwa kenyataan meneriakan kegagalan. 


Tapi dalam hidup, kegagalan tidak dapat di hindari. Kau 
perlu itu untuk bangkit dan menjadi lebih baik. 


Bagaimana kalau aku gagal? 


Berbagai pikiran buruk memenuhi isi kepala kyla. Hingga 
terasa sesak. Air matanya menetes. Dia pingsan karena 
tidak kuat menahan sesaknya. 


Hari bergulir dengan cepat. Begitu cepat, sampai ky tak 
menyadari bahwa ini adalah hari H jika room mate nya, Soo 
he tidak memberitahunya. 


"Ky-ya ireona! palli!" 
"Ugh, aku masih mengantuk." 


"Hei, apa kau tidak mau mempersiapkan diri?" Mata ky 
separuh terbuka. 


"For what?" Soo he berdecak sambil merotasi kan bola 
matanya. 


"Ini hari H paboya! Bangun, palli!" 


"MWO?!" Langsung saja ky bergegas membersihkan 
tubuhnya. 


Hari ini dia akan latihan cukup sekali. Dia tidak akan 
memforsir tenaganya. Itu harus di hemat, untuk 
performance malam nanti. 


(At night) 


"Ky berjuanglah, hwaiting!" Rekannya - jun ai, memberinya 
semangat. 


"Kamu juga ai, semangat!“ ^" 


Mereka duduk di meja rias, dengan para make up artist 
mendandani mereka. 


Ky deg deg an. Tapi walaupun begitu dia menjaga dirinya 
agar tetap tenang. Tarik napas, buang. Begitu seterusnya. 
Sampai sampai salah satu perias menggoda nya. 


"Aish, kalau kau meraup udara seperti itu bagaimana jika itu 
habis, kau hanya menyisakan karbondioksida kepada kami." 


Ky memerah mendengar itu. 
"Mianhae ." 

"Ahahaha, gwenchana." 

"Palli juseyo, itu sudah akan dimulai!" 
"Ah, nee." 


Dan performance malam ini, dari duabelas orang yang 
tersisa. Akan di pilih lima dari itu. 


Perform hari ini begitu mendebarkan bagi ky, di tambah 
gerakan gerakan itu sangat energik. Mengakibatkan jantung 
ky seakan di pasangi bom waktu di menit menit terakhir. 


Dan pemilihan ini ... 


Tiga orang lainnya telah dipilih. Ky berusaha menstabilkan 
detak jantungnya. Perih, sesak. Namun itusemua dia tahan 
di atas stage. 


Lampu menyorot di salah satu peserta. Namanya 
terpampang di layar yang ada di belakang mereka. 


Ky menoleh dan segera menelan kekecewaaan yang lebur 
bersama sesaknya. 


Kim seo-wa 


Harapan terakhir. Ky berdoa bersama napasnya yang kian 
memendek. 


Naas. 
Memang kadang kenyataan tidak berpihak kepada kita. 
Lampu sorot itu tidak menyoroti dirinya, melainkan- 


Saat bom waktu siap untuk meledak, itu berada pada 
detik detik terakhir. 


Lima 
Empat 
Tiga 


-Min soo-he. 


Dua 
Sa- 
BRAK 


Tubuh mungil itu terjatuh tak sadarkan diri. Mereka yang 
ada di sana langsung mengerubungi nya. 


Layaknya semut yang mengerumuni gula. 


Gadis yang telah pucat pasi itu langsung di larikan ke ICU. 
Tubuhnya di tempeli banyak alat yang entah apa namanya. 


Mereka langsung mengikuti setelah acara selesai. Mereka 
menangis di luar ruangan itu, menangisi gadis yang tengah 
berjuang dengan hidupnya. 


Malam itu, mesin ekokardiografi itu menunjukkan garis 
lurus. 


Yang artinya, kabar duka bagi semua orang yang 
mengenalnya. 


Dia... 

Walaupun mimpinya tidak terwujud. Dia telah beristirahat. 
Beristirahat dari lelahnya sakit. 

Dia, gadis kuat itu telah tenang disana. 

18-11-20 

Reast In Peace 

Hyo kyla 


Diatelah abadi bersama mimpinya. 


Mimpi, dan harapan. 

Kau ingin meraihnya bukan? 

Ya, berjuanglah untuk meraihnya! 

Namun, 

Jika itu menyangkut hidupmu, tolong pikirkanlah 
kembali. 

Karena segala sesuatu itu sudah di takar. 

Itu ada porsinya masing-masing. 

Itu adalah takdir. 

Termasuk bagaimana kamu meraih mimpimu. 
Hei! Mimpimu tidak datang dengan sendirinya. 
Ya! Jemputlah! Dan raihlah! 

Good luck! 


Hei kamu! Apa mimpimu? 
Wasap, kembali lagi ama Kiki , hehe. 


Part ini Kiki namakan spesial. Kenapa? Karna pake 
telor. 


Ga. 
Emang martabak. 


Karena, disini Kiki menggabungkan cerpen sama 
puisi jadi satu. 


Yang mimpinya jadi sepidermen 
-kiki 


gg story 06 


Judul: entah? 


Arion POV 


Hosh...Hosh...Hosh... 


"Hah, gile... Fangirl nya Eren... Huh, ganas banget Yog" Gue 
berlari dari dalem bandara, menghampiri sohib gue yang 
sedang nyesap nikotin ini. 


"Kewalahan gua, mana bar-bar banget lagi" jelas gue sambil 
mengatur nafas, sehabis keluar dari kerumunan itu. Dan 
menghampiri sohib gue, namanya Yogi. 


"Terus, lo dapet gak foto dia?" Wah , ngeremehin nih. 


"Dapet dong, Arion gitu loh" ucap gue dengan bangga 
sambil menepuk dada. 


"Walaupun saingan gue bejibun plus pada gak mau kalah, 
jangan ngeremehin bakat fotografi seorang Arion Bray" ujar 
gue dengan sombongnya. Gak papa lah sekali sekali 
sombong, yang penting ada yang di sombongin. Yakali kalo 
lo bandingin Ama heter, dah ngehujat, kaga punya bakat 
hahahanjing, keknya gak pernah belajar PKN pas esde. 
Toleransinya nol. 


"Yaelah, mana coba liat. Rusuh banget loh tadi, kalo gambar 
lu bisa HD, lu minta traktir apa aja deh dari gue, tapi kalo 
gue yang menang, gue minta sesuatu dari lu" Wahh, 
nantangin. Siap siap kalah aja sob. 


"Hm, penawaran yang menarik" Gue berlagak sok mikir, 
padahal mah dah punya jawaban. "Deal" 


"Coba, sini. Gue liat" gue kasih lihat tangkapan gambar 
close-up Eren yang gue ambil tadi pas di kerumunan. 


"Gimana bro" tanya gue dengan satu sisi bibir terangkat 
melihat tatapan takjub sekilas, dari sohib gue. 


"Iye iye deh, gue ngaku kalah" akunya sambil masang muka 
sebel. Mampus kan lu, bwaahahaha. 


"Oke, siapin ngisi dompet lu tebel-tebel akhir pekan ini" 
kata gue sambil memasang helm. "Gua mau istirahat dulu, 
hari ini. Cape banget soalnya" gue pun pamit pulang dan 
gak lupa berterimakasih sama Yogi yang mau nemenin gue 
ke bandara. Nyambut sekaligus ngambil gambar Eren, idola 
gue yang jarang pulang ke negara emaknya. Tau tuh, betah 
amat di Ausy. 


Sampai, di tengah-tengah perjalanan. Gue harus puter balik 
mencari jalan lain buat balik ke kosan, lantaran di tutup dan 
di pasangi papan yang apabila di baca berbunyi "HARAP 
BERSABAR, ADA UJIAN" eh, bukan deng. Salah baca, yang 
bener baru yang ini "HARAP PUTAR BALIK, ADA 
H(U)AJATAN" 


Gue pun terpaksa, balik lewat jalan yang katanya'anker ini. 
Jalan ini jarang di lewati pengendara, pada milih jalan 
masuk ke jalan masuk yang lebih jauh daripada ini. Hum, 
warga enam dua nih kadang suka bikin herman deh, orang 
orang sekarang pada menganut motto "Kalau ada yang 
ribet, kenapa harus simpel" ,sebenernya gue sih juga 
termasuk salah satu dari penganut motto tersebut, tapi gue 
terlalu mager buat bikin hidup gue yang udah ruwet jadi 
makin tambah ribet. Padahal lewat sini enak loh, Deket, 
udah gitu sepi lagi. Anker bullshit. 


Nah kan, ternyata masih ada orang yang gak mau termakan 
mitos kek gue ini. Tuh di depan agak jauh tapi, gue melihat 
seorang yang outfit nya item item abis nglayat Kali, jongkok 
sambil ngeliatin satu orang pake baju merah yang tiduran di 
tanah. Gue menyipitkan mata, guna memperjelas 
pandangan. 


Semakin gue deket, semakin gue tertegun, kaget, gugup, 
takut, gemeter, pokoknya campur aduk deh, sama apa yang 
gue lihat. 


Tau ga. Yang sebelumnya gue bilang pake baju merah, 
ternyata bukan baju sist, ITU DARAH SAMA ORGAN YANG 
KECERERAN ANJIR. Tangan gue semakin gemeter saat motor 
gue tiba-tiba mogok radius kurang lebih sepuluh meter di 
depan mayat tersebut. 


Dan yang paling gak bisa gue lupain di hari itu adalah, saat 
orang yang pegang pisau buah menatap mata gue sambil 
naruh satu jari telunjuk si korban yang udah di mutilasi di 
depan mulutnya bermaksud agar gue tutup mulut. Bukan 
saat dimana gue ngompol pas ditatap sama si kita sebut 
saja impostor, yang gak bisa gue lupain seminggu ini, tapi 
wajah si impostor itu sendiri! 


KENAPA ORANG YANG GUE JADIKAN PANUTAN HARUS 
PSIKOPAT WOI?! IYA SI EREN IMPOSTORNYA! 


APA GUE JUGA HARUS IKUTAN JADI SIKO? 


Kaga ah, mager gua. 


gg fact Ol 


Ada yang baru, ini adalah gg (Kiki) fact. Curcol 
berkedok kata fakta” ^ 


hal yang paling sulit dalam membuat sebuah karya tulis 
adalah membangun 'rasanya'. Aku menganggap karyaku 
berhasil, saat kau merasakan 'rasanya' 


Apakah kau merasakan 'rasanya'? 


qq fact 02 


Layaknya sebuah masakan, itu akan hambar apabila tidak 
ada rasanya. Begitupula dengan karya tulis. Itu sama saja. 


(Rasa yang di maksud di sini bukan taste melainkan feel 


qq fact 03 


Kau tahu, caraku menghentikan tangis ku? Itu adalah 
menulis. Tuangkan semua rasa sakitmu, beban, sesak dan 
lainnya dalam tulisanmu. Itu akan sangat membantu. Dan 
kau juga bisa menjadikan itu karya tulis, dengan sedikit 
bumbu dan whalaa, jadilah suatu karya tulis. Itu lebih baik 
kan?“ 


qq fact 04 


Aku adalah jenis spesies yang tidak terlalu berbakat dalam 
membangun 'rasa' sedih. Kau tahu? Adegan itu berasal dari 
mimpi yang aku coba me-remake dalam karyaku. Dengan 
susah payah aku menjiplak 'rasanya' 


gg fact 05 


Kau tahu? Aku lebih nyaman dan fokus apabila menulis 
dalam kegelapan. Walaupun kondisinya riuh sekalipun, 
pokoknya itu gelap. Tapi berbeda maksud dengan gelap 
gulita. Emm kita sebut saja 'minim cahaya' 


gg fact 06 


Kebiasaan ku menulis dalam gelap, itu dimulai karena 85% 
ide seringkali datang ketika lampu kamar telah di matikan. 
Hendak menulis, namun terlalu mager untuk menyalakan 
lampu. 


Ada yang sama? 
Tidak? 


Aku abnormal? 


qq fact 07 


Kata orang sabar itu ada batasnya. 

Tapi disini, aku di tuntut oleh takdir ku untuk menghilangkan 
batasan itu sendiri. 

So, mungkin aku punya stok sabr yang unlimited. Tapi 
jangan berharap, tahu-tahu aku muncul ngamok-ngamok, 
hahaha 


Haruskah aku tertawa? 
Atau, menangis. 


